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ABSTRACT

The preparation of handsoap using a combination of aloe vera gel (Aloe Vera Linn) and
lime peel extract (Citrus Aurantifolia) as antibacterial has been made. Aloe vera and lime
peel are known to have antibacterial activity so they have the potential to be used as active
substances in handsoap. The aim of this research is to determine the antibacterial activity of
handsoap preparations from a combination of aloe vera gel and lime peel extract. This
research uses experimental methods. Handsoap were made using 4 formulas with varying
concentrations of aloe vera gel of 0% (F0), 2% (F1), 4% (F2) and 6% (F3) and a
concentration of lime peel extract of 8% for all formulas. The handsoap preparation was
then tested for its pH and antibacterial activity. The pH for F0 is 8.10, F1 is 6.60, F2 is 6.67
and F3 is 6.53. The results showed that the inhibition zone (mm) for FO was 24.17, F1 was
25.97, F2 was 34.96 and F3 was 25.60. The pH of all formulas meets SNI requirements so they
are safe to use, while the antibacterial activity of all formulas meets the very strong category.

Keywords: aloe vera, lime peel, antibacterial, handsoap.

ABSTRAK

Pembuatan sediaan sabun cuci tangan dengan kombinasi gel lidah buaya (Aloe Vera
Linn) dan ekstrak kulit jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) sebagai bahan aktif antibakteri
telah dilakukan. Lidah buaya dan kulit jeruk nipis telah diketahui memiliki aktivitas
antibakteri sehingga potensial digunakan sebagai zat aktif pada sediaan sabun cuci
tangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan sabun
cuci tangan dari kombinasi gel lidah buaya dan ekstrak kulit jeruk nipis. Penelitian ini
menggunakan metode ekperimental. Sediaan sabun cuci tangan dibuat menggunakan 4
formula dengan variasi konsentrasi gel lidah buaya sebesar 0% (F0), 2% (F1), 4% (F2) dan
6% (F3) dan konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis sebesar 8% untuk semua formula. Sediaan
sabun cuci tangan kemudian diuji nilai pH dan aktivitas antibakterinya. Nilai pH untuk F0
sebesar 8,10, F1 sebesar 6,60, F2 sebesar 6,67 dan F3 sebesar 6,53. Hasil uji aktivitas bakteri
menunjukkan zona hambat (mm) untuk FO sebesar 24,17, F1 sebesar 2597, F2 sebesar
34,96 dan F3 sebesar 25,60. Nilai pH semua formula memenuhi syarat SNI sehingga aman
digunakan sedangkan aktivitas antibakteri semua formula memenuhi kategori sangat
kuat.

Kata Kunci : lidah buaya, kulit jeruk nipis, antibakteri, Sabun Cuci Tangan.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi yang disebabkan
karena bakteri merupakan salah satu
masalah kesehatan utama yang terjadi di
negara berkembang. Kasus penyakit kulit
dan jaringan subkutan lainnya menempati
urutan Kketiga pada Kkasus penyakit
terbanyak pasien rawat jalan di Rumah
Sakit Tahun 2010 yaitu sebanyak 247.179
kasus dengan kasus baru sebesar 60,77%
(Kemenkes RI, 2011). Oleh karena itu
untuk mencegah infeksi pada kulit perlu
adanya upaya  perlindungan  dari
kontaminasi mikroba yaitu dengan
menggunakan sabun.

Berbagai jenis sabun yang beredar
di pasaran dalam bentuk yang bervariasi,
mulai dari sabun pencuci, sabun mandi,
sabun tangan, sabun pembersih peralatan
rumah tangga dalam bentuk krim, padat
atau batangan, bubuk dan bentuk cair.
(Suryana, 2013). Sabun cair memiliki
kelebihan apabila dibandingkan dengan
sabun batang karena sabun batang mudah
jatuh atau terendam Kkarena licin ketika
digunakan atau ditempatkan sehingga
menyebabkan sabun menjadi kotor dan
rusak. Dewasa ini, penggunaan sabun
antibakteri  sangat  diminati  oleh
masyarakat  karena  selain dapat
membersihkan kulit juga dapat mengobati
dan mencegah penyakit yang disebabkan
oleh bakteri (Pananginan et al, 2020)

Belakangan 1ini, studi tentang
ekstrak tanaman sebagai zat aktif
antibakteri telah banyak dilakukan. Lidah
buaya (Aloe vera Linn) merupakan salah
satu tanaman yang telah diketahui
mempunyai aktivitas antibakteri. Menurut
Wijaya dan Masfufatun (2022) ekstrak
maupun gel lidah buaya memiliki aktivitas
antimikroba yang cukup signifikan, namun
bentuk gel lidah buaya lebih besar
potensinya. Gel lidah buaya pada
konsentrasi 70% diketahui mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap S. Aureus

dengan diameter zona hambat sebesar
12,81 mm (Dewi dan Marniza, 2019).
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Adanya aktivitas antibakteri pada gel lidah
buaya karena mengandung senyawa
bioaktif seperti kompleks saponin dan
antrakuinon, yang mampu mengatasi
permasalahan infeksi jamur dan bakteri
pada kulit (Bashir, et al, 2011).

Selain tanaman lidah buaya, kulit
jeruk nipis juga diketahui memiliki
aktivitas antibakteri (Jeffrey et al, 2020).
Menurut Adindaputri et al, (2013), kulit
jeruk nipis mengandung senyawa aktif
berupa flavonoid seperti naringin,
hesperidin, naringenin, hespiritin, rutin,
nobiletin, dan tangeretin. Kandungan
senyawa lain dalam kulit jeruk nipis yakni
minyak atsiri, tanin, saponin, fenol, dan
alkaloid (Prastiwi et al,, 2017). Penelitian
sebelumnya oleh Wardani et al. (2018),
ditemukan bahwa ekstrak kulit jeruk nipis
mampu  menghambat  pertumbuhan
beberapa bakteri isolat klinis, seperti
Staphylococcus  aureus,  Pseudomonas
aeruginosa, Staphylococcus epidermidis,
dan Klebsiella pneumoniae. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kulit jeruk nipis
berpotensi sebagai antibakteri alami.

Pada penelitian ini dilakukan
pembuatan sediaan sabun cuci tangan
dengan menggunakan kombinasi gel lidah
buaya dan ekstrak kulit jeruk nipis sebagai
zat aktif antibakteri alami. Kombinasi gel
lidah buaya dengan ekstrak kulit jeruk
nipis diharapkan mampu memberikan
aktivitas antibakteri yang lebih kuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental. Sediaan sabun cuci tangan
dibuat dalam 4 (empat formulasi) dengan
variasi konsentrasi gel lidah buaya 0%
(F1), 2% (F2), 4% (F3) dan 6% (F4).
Ekstrak kulit jeruk nipis yang digunakan
sebesar 8%.
Alat petridish, blender, waterbath,
timbangan digital, kertas saring, pH meter,
autoclave, inkubator, oven simplisia dan
peralatan gelas labortorium.
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Bahan : Tanaman lidah buaya yang
diambil di Sleman, kulit jeruk nipis,
sodium dodecyl sulfate (SDS), cocoamide

DEA, NacCl, methyl paraben,
propilenglikol, sodium phosphate
(NazHPO4), monosodium  phosphate
(NaH2P04), aquadest, etanol 70%,

Escherichia coli, MHA, kertas cakram,

Preparasi Gel Lidah Buaya

Lidah buaya sebanyak 5 kg dicuci
bersih. bagian berduri sepanjang lonjor
lidah buaya dipotong dan dibelah
memanjang pada penampang yang lebar
menggunakan pisau hingga menjadi dua
bagian. Bagian yang berisi gel
dihadapkan ke atas dan gel dikeruk dari
atas ke bawah, dari ujung ke bagian
pangkal lidah buaya. Gel dihaluskan
menggunakan blender dan disimpan
dalam botol kaca.

Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Nipis

Buah jeruk nipis sebanyak 2 kg yang
berwarna hijau dicuci bersih, dikuliti dan
dipisahkan dari dagingnya. Kulit jeruk
nipis dikeringkan dengan oven simplisia
selama 48 jam dan dihaluskan sampai
menjadi serbuk. Ekstraksi kulit jeruk
nipis dilakukan dengan metode maserasi.
Sebanyak 132 g serbuk kulit jeruk nipis
direndam selama 5 hari dalam 990 ml
etanol 70% sehingga didapatkan ekstrak
cair. Endapan diremaserasi dengan
penambahan 330 ml etanol 70% selama
2 hari kemudian disaring dan didapatkan
Kembali ekstrak cair. Ekstrak cair
diuapkan  menggunakan  waterbath
dengan suhu 60° C sampai diperoleh
ekstrak kental.

Pembuatan Sabun Cuci Tangan
Pembuatan sabun cuci tangan
dilakukan berdasarkan formulasi pada
Tabel 1. Diukur 3 ml cocoamide DEA dan
ditimbang 15 g SDS. Keduanya dicampur
homogen dalam gelas beker. Dibuat
larutan dapar Na:HPOs4 dan NaH2POa.
Dimasukkan larutan dapar yang telah
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dibuat ke dalam gelas beker. Ditimbang
NaCl 1,5 g, dilarutkan dalam aquadest.
Methyl paraben ditimbang 150 mg dan
dilarutkan dalam 2 ml propilenglikol.
Larutan NaCl dan campuran methyl
paraben selanjutnya dimasukkan ke
dalam gelas beker dan dihomogenkan.
Ditambahkan gel lidah buaya sesuai
formula (0%, 2%, 4% dan 6%).
Ditambahkan ekstrak kulit jeruk nipis
(0%, 8%, 8% dan 8%).

Tabel 1. Formulasi Sabun Cuci Tangan
KOMPOSISI FO F1 F2 F3

Gel Lidah Og 2g 4g 6g
Buaya

Ekstrak K|N Og 8¢g 8¢g 8g
Sodium Dodecyl 15g 15g 15g 15g
Sulfate (SDS)

Cocoamide DEA 3 ml 3ml 3ml 3ml
NaCl 1,5g 15¢g 1,5g 15¢g

Methyl Paraben 02g 02¢g 02¢g 02g
Propilenglikol  2ml 2 ml 2ml  2ml

Sodium 25g 25g 25g 25¢g
Phosphate

Monosodium 01g O01g 01g O01g
Phosphate

Aquades Ad100 Ad100 Ad100 Ad100

Uji pH Sabun

Sabun ditimbang sebanyak 1 g
dan dilarutkan dalam 10 ml aquadest.
Campuran dipanaskan untuk membantu
kelarutan.  Kemudian pH  meter
dicelupkan ke dalam larutan. Nilai pH
adalah 4-10 (SNI, 2017)

Uji Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri sediaan
sabun cuci tangan diuji dengan dengan
metode difusi cakram terhadap bakteri
Escherichia coli yang diawali dengan
proses sterilisasi, pembuatan media agar
MHA, pembuatan suspense bakteri,
preparasi sampel uji, pengujian dan
pengamatan.

Semua alat dan bahan yang
digunakan disterilisasi menggunakan
Autoklaf selama 15 menit. Pembuatan
media Muller Hinton Agar (MHA) dimulai

363



Kombinasi Gel Lidah Buaya dan Ekstrak Kulit Jeruk Nipis sebagai Antibakteri pada Sabun Cuci Tangan
(Ratih Purwanti, Maria Basilia Wunga, dan Cut Novrita Rizki)

dengan menimbang MHA sebanyak 19 g
dan dilarutkan ke dalam labu erlenmeyer

dengan aquadest hingga mencapai
volume 500 ml, kemudian dipanaskan.
Media disterilisasi menggunakan

autoclave pada suhu 121°C selama 15
menit. Selanjutnya media dituang ke
dalam petridish 25 ml dan biarkan
hingga memadat (Nurhayati, et al., 2020)

Bakteri uji diambil dengan kawat
ose steril lalu diinokulasi ke dalam
tabung yang berisi 10 ml larutan NaCl
0,9% hingga diperoleh kekeruhan yang
sama dengan standar kekeruhan larutan
Mc. Farland 1x108 CFU/ml. Suspensi
bakteri uji diinokulasikan pada media
MHA sebanyak 0,1 ml, kemudian
diratakan dengan hockey stick dan
didiamkan hingga kering.

Sampel uji disiapkan dengan
mengambil 1 g sampel dilarutkan dengan
aquades dan dicukupkan volumenya
hingga 10 ml. Kertas cakram direndam ke
dalam sampel uji selama 15 menit
kemudian diletakkan pada permukaan
media MHA secara aseptik. (Poelongan et
al., 2006). Pengamatan dilakukan setelah
1x24 jam masa inkubasi dalam inkubator
dengan suhu 35 °C. Aktivitas antibakteri
ditunjukkan dengan adanya zona bening
di sekitar cakram kemudian dihitung
diameternya. Daya antibakteri
berdasarkan diameter zona hambat
terbagi menjadi kategori sangat kuat (>
20 mm), kuat (10-20 mm), sedang (5-10
mm) dan lemah (< 5 mm) (Safitri et al,
2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses preparasi gel lidah buaya
diperoleh sampel berbentuk gel dengan
aroma khas lidah buaya. Proses ekstraksi
kulit jeruk nipis dengan metode maserasi

didapatkan  ekstrak  kental yang
berwarna coklat dan beraroma khas
dengan rendemen sebesar 20%.

Pemeriksaan organoleptis sediaan sabun
cuci tangan yang didapatkan memenuhi
spesifikasi yang disyaratkan yaitu cair,
Biosainsdik
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homogen, warna dan aroma khas (Tabel
2)

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis

Parameter _ FO0 F1 E2 E3

Bentuk Cair Cair Cair Cair

Warna Benin  Coklat Coklat Cokla

g t

Aroma Khas Khas Khas Khas

pH Sabun
Uji pH bertujuan untuk

mengetahui derajat keasaman dari

sediaan sabun cuci tangan. Berdasarkan
standar yang ditetapkan pada SNI-2588 :
2017 untuk sabun cair pembersih tangan
nilai pH berkisar 4-10. Penggunan
sediaan sabun cair akan kontak secara
langsung pada kulit, sehingga dapat
menimbulkan resiko iritasi apabila nilai
pH tidak sesuai dengan pH kulit (Haque
at al, 2022). Hasil uji pH dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji pH

Formulasi ——Nilaipll Rata-rata
R1 R2 R3
FO 830 810 7,90 8,10
F1 6,60 6,70 6,50 6,60
F2 6,80 6,60 6,60 6,67
E3 6,60 650 6,50 6.53
Berdasarkan  hasil uji  pH

diperoleh bahwa sabun cuci tangan pada
Formula kontrol (FO) nilai pH paling
tinggi dan memenuhi syarat. Adanya
penambahan gel lidah buaya dan esktrak
kulit jeruk nipis, nilai pH sabun
cenderung menurun menjadi lebih
bersifat asam. Namun, masih memenuhi
batas aman. Hal ini terjadi karena gel
lidah buaya dan ekstrak kulit jeruk nipis
bersifat asam. Menurut Padmadisastra, et
al. (2003) pH alami gel lidah buaya
bersifat asam yaitu antara 4-5. Senada
dengan itu, hasil penelitian Hamzah
&Hamzah (2014) juga menunjukkan
ekstrak kulit jeruk nipis memiliki pH
4.31.
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Aktivitas Antibakteri

Pengujian antibakteri dilakukan
bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri sabun cuci tangan kombinasi
gel lidah buaya dan ekstrak kulit jeruk
nipis terhadap bakteri Escherichia coli.
Pengujian antibakteri dilakukan dengan
metode difusi cakram. Hasil uji aktivitas
antibakteri disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Aktivitas Antibakteri

.Zona Hambat (mm) Rata-

Formulasi R1 R2 R3 rata Kategori

FO 19,75 37,55 15,20 24,17 Sangat Kuat
F1 23,40 24,18 30,35 25,97 Sangat Kuat
F2 29,05 31,45 44,40 34,96 Sangat Kuat
F3 19,80 23,30 33,70 25,60 Sangat Kuat

e g —

Gambar 1. Hasil Uji Zona Hambat Bakteri Sabun
Cuci Tangan Metode Difusi Cakram

Berdasarkan hasil uji aktivitas
antibakteri diketahui bahwa semua
formula sabun cuci tangan gel lidah
buaya dan ekstrak Kkulit jeruk nipis
mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Escherichia Coli yang ditandai
adanya daerah bening di sekitar cakram
(Gambar 1). Adanya penambahan gel
lidah buaya dan ekstrak kulit jeruk nipis
dapat meningkatkan diameter zona
hambat. Zona hambat terbesar diperoleh
pada sediaan sabun dengan konsentrasi
gel lidah buaya 4% (F2) yaitu sebesar
34,96 mm. Nilai zona hambat yang
diperoleh dari semua formula masuk
katergori sangat kuat. Hasil ini lebih baik
penelitian sebelumnya (Ariyani &
Hidayati, 2018) yang menunjukkan
adanya zona hambat pada sediaan sabun
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mandi cair dari gel lidah buaya terhadap
Eschericia Coli dengan kategori kuat.

PENUTUP
Kombinasi gel lidah buaya dan

ekstrak kulit jeruk nipis dapat dijadikan
zat aktif antibakteri alami pada sediaan
sabun cuci tangan. Semua formulasi
sediaan tangan yang
dihasilkan mempunyai nilai pH yang
aman untuk kulit dan mempunyai
aktivitas antibakteri dengan kategori
nilai zona hambat sangat kuat (>20 mm).
Formulasi terbaik dengan zona hambat
terbesar dihasilkan dari sediaan sabun

sabun cuci

cuci tangan dengan konsentrasi gel lidah
buaya 4% (F2) yaitu sebesar 34,96 mm.
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